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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Cara yang dilakukan Bapak Jro Mangku 
Sabda dalam menentukan harga pokok, (2) cara meghitung harga pokok produksi sesuai 
dengan metode akuntansi, Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian ethonography. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, 
wawancara dan juga studi dokumentasi.Objek dari penelitian ini yaitu Penentuan Harga Pokok 
Produksi Banten Pawiwahan Pada Pedagang Banten Di Kota Singaraja, Bali. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa 1) Cara yang dilakukan Jro Mangku Sabda masih dengan penggunaan 
cara sederhana, 2) Cara menghitung harga pokok produksi yang sesuai dengan metode 
akuntansi yaitu dengan menggunakan metode full costing. Perhitungan harga pokok menurut 
perusahaan lebih dibandingkan metode full costing dan menghasilkan selisih sebesar Rp. 
246.000.Perbedaan terjadi dikarenakan dari perlakuan biaya pada perhitungan biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik berbeda.Selisih perhitungan unsur biaya tenaga 
kerja langsung diperoleh sebesar Rp. 90.000.Pada biaya overhead pabrik metode perhitungan 
antar perusahaan dengan metode full costing diperoleh sebesar Rp.156.000. 
 
Kata Kunci :Metode full costing, Harga pokok Produksi 
 

Abstract 
 

This study aims to determine (1) the method used by Mr. Jro Mangku Sabda in determining the 
cost of goods, (2) how to calculate the cost of goods manufactured according to the accounting 
method. This study uses qualitative research with ethonographic research type. The data 
collection technique is done by observing, interviewing and also studying the documentation. 
The object of this research is the determination of the cost of production of Banten Pawiwahan 
for Banten traders in Singaraja City, Bali. The results of this study indicate that 1) The method 
used by Jro Mangku Sabda is still using the simple method, 2) The method of calculating the 
cost of production is in accordance with the accounting method, namely by using the full costing 
method. The calculation of the cost of goods according to the company is more than the full 
costing method and results in a difference of Rp. 246,000. The difference occurs because the 
cost treatment in the calculation of direct labor costs and factory overhead costs is different. 
The difference in the calculation of the element of direct labor costs is Rp. 90,000. For factory 
overhead costs, the inter-company calculation method with the full costing method is Rp. 
156,000. 
 
Keywords :Keywords: full costing method, cost of production 
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PENDAHULUAN 

Melihat budaya yang beragam, dalam 
kenyataannya di Bali sangatlah penting jika 
dalam melaksanakan kegiatan untuk 
melihat dewasa ayu (Hari baik), misalnya 
ketika ingin melaksanakan upacara 
pernikahan sangat penting bagi mempelai 
untuk mencari hari baik, selain itu juga 
dalam pelaksanaan pernikahan di bali 
mengharuskan mesyarakat untuk 
menggunakan sarana upakara berupa 
banten. Fenomena yang ada kini sangat 
terlihat dari banyaknya masyarakat yang 
menikah di saat penentuan hari baik 
tersebut, hallini tentulmenjadi salahlsatu 
keuntunganlbagi pedagang banten, 
dikarenakan meningkatnya pesananan, 
namun untuk mengantisipasi dan 
meminimalisir kerugian tentu sangat 
penting bagi pedagang untuk menentukan 
terlebih dahulu hargalpokoklproduksi, 
dalamlhal inilyaitu hargalpokoklproduksi 
banten. 

Hargal Pokokl Produksil Merupakan 
semualbiaya langsungldan tidakllangsung 
yangldikeluarkan perusahaanluntuk proses 
produksilsehingga baranglatau jasa 
tersebut dapatldijual. Penentuanlharga 
pokokl produksil dilakukanl sebelum 
perusahaanl menentukanlharga. Harga ini 
nantinyalakan digunakanlolehlmanajemen 
untuklmembandingkan denganlpendapatan 
yangldisajikan dalamllaporan labalrugi. 

Dalamlagama Hinduldi Balilistilah 
perkawinanlbiasa disebutlPawiwahan. 
PengertianlPawiwahan itulsendiri darilsudut 
pandangletimologi ataulasallkatanya, kata 

pawiwahanlberasal dari kataldasar “ 
wiwaha”. DalamlKamus BahasalIndonesia 
disebutkanlbahwa katalwiwaha berasalldari 
bahasalsansekerta yanglberarti pesta 
pernikahan; perkawinanl (Departemen 
PendidikanldanlKebudayaan, 1997:1130). 

Pengertianlpawiwahan tersebutlantara 
lain: menurutlUndang-UndanglPerkawinan 
No. 1 Tahun 1974 pasal 1 dijelaskan 
pengertianlperkawinan yanglberbunyi: 
“Perkawinanlialah ikatanllahir batinlantara 
seoranglpria denganlseorang wanita 
sebagailsuami istrildengan tujuan 
membentuklkeluarga (rumah tangga) yang 
bahagialdan kekallberdasarkanlKeTuhanan 
YanglMahalEsa. Berdasarkanlpengertian-
pengertianldiatas dapatlsaya simpulkan 
bahwalpawiwahan adalahlikatan lahirlbatin 
(skalaldanlniskala ) antaralseorang prialdan 
wanitaluntuk membentuklkeluargalbahagia 
danlkekal yangldiakui olehlhukumlNegara, 
AgamaldanlAdat. 

     Penentuan Harga Pokok Produksi 
dan dewasa ayu memiliki hubungan satu 
sama lain, dikarenakan bahan bahan dalam 
pembuatan banten pawiwahan ini 
cenderung meningkat, sehingga dengan 
adanya penentuan dewasa ayu tersebut 
memiliki pengaruh terhadap tingkat 
penjualan banten bagi pedagang banten di 
singaraja. Hallini diperkuatl olehl hasil 
observasilyang telahlpenulis lakukanlpada 
salahlsatu pedaganglbanten dilsingaraja. 

 Berikut adalah data terkait 
perbedaan harga jual banten menurut 
ukurannya.

 
 

Tabel 1.1 

Perkiraan Harga Pokok Produksi Banten Pawiwahan 

No Tingkatan Banten Harga  

 Kecil   5.000.000 

 Sedang 10.000.000 

 Besar  15.000.000 – 20.000.000 

Sumber: Perkiraan harga menurut Jro Mangku Sabda,2020 
 

Sumber : KPP Pratama Singaraja (2020) 
 

Pada Bapak Jro Mangku Sabda dan 
beberapa pedagagang banten di kawasan 
Singaraja, Bali, ditemukan bahwa ldalam 

penentuanlharga pokokltidak menerapkan 
perhitungan sesuaildengan ketentuan 
akuntansilyang adaldanlberlaku, melainkan 
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hanya dengan memperkiraan harga yang 
ada di pasar saat itu saja, sehingga 
perhitungan harga yang ada tidak terjamin 
keakuratannya. 

Berdasarkanlpenjelasanldiatas, lmaka 
tujuanldilaksanakannya penelitianliniladalah 
untuklmengetahuilbagaimana cara yang 

dilakukan Bapak Jro Mangku Sabda dalam 
menentukan hargal lpokok lproduksi. Dan 
membandingkan penyusunan harga pokok 
yang selama ini dilakukanloleh bapak Jro 
Mangku Sabda dengan penyusunan harga 
pokok yang benar. 

METODEl 
Penelitianlini menggunakanlmetode 

kualitatifl denganl jenisl lpenelitian 
ethnography yangl merupakan jenis 
penelitian yang mana peneliti dalam hal ini 
melakukan studi ataupun pengamatan 
tehadap budaya dari suatu kelompok dalam 
kondisi alamiah melaui observasi dan 
wawancara (Creswell,2012). Penelitian ini 
dilakukan di Rumah Milik Bapak Jro 
Mangku Sabda yang berlokasi di Desa 
Bebetin, Kecamatan Sawan,Bali. Jenisldata 
yangldigunakan dalamlpenelitian inilyaitu 
datalkualitatif danlsumber dataldiperoleh 
melaluilsumber datalprimer yanglberupa 
hasillwawancara danljuga datalsekunder 
yangldiperoleh daril bukul maupun 
literature. Subjek dalam penelitian kali ini 
yaitu Bapak Jro Mangku Sabda. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga 
teknik yaitu teknik wawancara, lobservasi 
dan studildokumentasi. Selanjutnyaldata 
yang telahldiperoleh dianalisisldengan 
reduksildata, penyajianldata, analisisldata 
danlpenarikanlkesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

KehidupanlMasyarakat Balilyangltidak 
pernahllepas darilupacara “ritual” lmembuat 
profesiltukang bantenlatau perakitljanur 
lengkapldengan kueldan anekalbunga 
selaluldibutuhkan masyarakatl hingga 
sangatlpropektif sebagail lajang ldalam 
mencarilpenghasilan. Tukang banten 
adalah seseorang yang memiliki keahlian 
dibidang upakara khususnya berupa banten 
serta sarana dan prasarana upacara Hindu 
(Adnyana,2020). Di Bali tukang banten 
dikenal dalam 3 unsur yang disebut dengan 
Tri Manggalaning yadnya, mereka yang 
memiliki status sebagai tukang banten juga 
diharuskan melakukan dan melewatii ritual 
inisiasi yang di sebut Paweintenan.  

Menurut Jro Mangku Sabda seorang 
dapat dikatakan serati minimal telah 

melakukan dan melewati upacara eka jati. 
Upacaraleka jatiladalah upacaraltingkatan 
pertamaldari kesucianlseorang sulinggih  
sebagailpemangku pural lataul pinandita 
dengan ciri-ciri menggunakan udeng (untuk 
laki-laki) yangl mempunyailtugas dan 
kewajibanl dalaml lhubungan 
kemasyarakatanl sebagailwalaka. Istilah 
sutri dikenal dengan istilah teknis ilmial 
dengan sebutan dukun perantara 
perempuan.Banten Merupakan sarana 
upakara yang digunakan sebagai simbol 
sebagai bentuk sujud bhakti umat kepada 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Banten terdiri 
dari tiga kategori, yaitu banten alit, madya 
dan utama.Dalam berbagai struktur 
keagamaan, banten dianggap sebagai 
sarana vital. Di bali banten disesuaikan 
menurut awig-awig setempat yaitu desa, 
kala, dan patra. 

Salah satu alasan dari pendirian 
usaha banten oleh Jro Mangku Sabda ini 
dilandasi dari latar belakang ekonomi yang 
minim dan kesenangan dalam berbagai 
keterampilan yang dimiliki serta status 
sosial yang disandangnya sebagai Jro 
Mangku di desa Bebetin.      Biasanya 
dalam proses pemesanan banten 
disesuaikan dengan keinginan serta 
kemampuan finansial yang dimiliki oleh 
konsumen. Adapun harga yang dipatok 
untuk banten pawiwahan rata-rata pada 
kisaran ukuran sedang seharga 10.000.000 
per paket. Namun penetapan harga per 
tahun tentunya berbeda, hal ini dikarenakan 
berfluktuasinya harga bahan baku yang 
digunakan sebagai bahan dasar dari 
pembuatan produk banten.      Proses 
pemesanan banten pawiwahan yang 
dilakukan sama pada pemesanan banten 
pada umumnya. Adapun proses 
pemesanan banten pawiwahan hingga 
produksi adalah sebagai berikut : 

1. Proses pemesanan 
dilakukan pelanggan biasanya paling 
lambat satu bulan sebelum kegiatan 
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direncanakan, yang sekaligus berkonsultasi 
dengan Bapak Jro mangku sabda untuk 
menentukan hari baik untuk kegiatan yang 
dilakukan, kemudian bernegosiasi terkait 
masalah harga. Untuk pembayaran 
biasanya ada yang memberikan uang muka 
terlebih dahulu, dan ada juga yang 
langsung melunasi beberapa hari setelah 
berkonsultasi. 

2. Setelah hari baik ditentukan 
memasuki pertengahan mendekati hari 
kegiatan, biasanya Bapak dan Ibu Jro mulai 
menganalisa harga bahan baku dipasaran, 
sehingga jika ada kesalahan perhitungan 
harga diawal dapat segera dibicarakan 
kembali kepada pelanggan. 

3. Setelah analisa harga bahan 
baku telahldilakukan danldisepakatiloleh 
kedualbelahlpihak, biasanya 2 minggu 
sebelum acara berlangsung ibu Jro mulai 
mencicil bagian bagian banten dari yang 
paling rumit pembuatannya. 

4. 3 hari sebelum proses utuh 
Bu jro pergi ke pasar untuk membeli 
seluruh bahan bahan baku yang diperlukan. 
Kemudian dilanjutkan dengan memproses 
semuanya hingga menjadi sepaket banten 
pawiwahan. 

5. Saat proses pembuatan 
dilakukan bertiga oleh Bapak Jro Mangku 
Sabda, Bu Jro dan mertua perempuan Bu 
Jro. 

Penetapan Harga Pokok Banten 
Pawiwahan 

Perhitungan harga pokok yang 
dilakukanloleh usahalini denganlcara 
menghitunglbiaya-biayalproduksilbanten 
pawiwahanlyang dihabiskanlselamalproses 
produksi. Adapunlbiaya yangldihitung 
adalahlbiaya bahanlbaku danlbiayaltenaga 
kerjallangsung, danlbiaya penunjangllainya.  

Dalam menghtung hargalpokok 
produksil Jro Mangku masihlmenggunakan 
caralsederhana, yaitul dengan 
menjumlahkanl seluruh lbiayal yang 
diperlukanl untuk produksil produk 
bantennya. Ketika diteliti kembali ternyata 
masih banyak unsur-unsur biaya yang 
tertinggal dan bahkan ada biaya-biaya kecil 
yang dianggap tidak penting bagi pemilik 
usaha. 

Adapunlbiaya yangldihitungladalah 
biayalbahanlbaku danlbiaya tenagalkerja 
langsung, danlbiaya penunjangllainya. 

a. BiayalBahanlBaku 
Perhitunganlbahan bakulpada usaha 

inildilakukan denganlcara mengalikan  
jumlahlbahan bakulyangldipergunakan. 

b. Biaya lTenaga lKerja 
Langsung 

Biaya tenagalkerja langsungladalah 
biayaluntuk tenagalkerja yanglsecara 
langsunglmenangani proseslproduksilatau 
bisaldihubungkan langsungldenganlbarang 
jadi. Pelaku usaha memberikan biaya 
tenagal lkerjal langsung lberdasarkan 
hitungan per hari. Berdasarkanlsistem upah 
harian tenaga kerja diberikan suatu jumlah 
untuk satu hari kerja. Pada bisnis banten 
milik Jro Mangku Sada ini dikarenakan 
semua yang terlibat dalam pembuatan 
banten merupakan kelurga maka Beliau 
tidak membagikan upah, tetapi belakangan 
karna yang membantu Beliau bertambah 
maka biasanya Beliau memberikan upah 
harian sebesar Rp. 80.000 per harinya. 
Biayaltenaga kerjal langsung lmerupakan 
biayalyang berhubunganllangsungldengan 
proseslproduksi. 

c. BiayalPenunjang 
Biaya penunjang dalam bisnis ini 

berkaitan secara akuntansi adalah biaya 
overhead pabrik yangltidaklberhubungan 
langsungldengan proseslproduksil baik 
bahanl baku dan tenagal kerja langsung 
(Garrison, 2006). 

                  Alasan lain mengapa 
pemilik masih menggunakannmetodeyyang 
sederhanaatidak hanyaaberorientasi pada 
labaayangmnmaksimal, melainkannlebih 
kepada yadnya. Selain itu juga alasan lain 
dikarenakan keterbatasan pengetahuan 
pemilik akan metode perhitungan secara 
akutansi. Industry yang tergolong kecil 
biasanya menentukan harga pokok produk 
dengan cara menyesuaikan dengan harga 
pasar dan harga dari pesaing sejenis. Pada 
umumnya banyak sekali ditemukan usaha 
kecil yang mengabaikan penentuan harga 
pokok dengan berbagai macam 
alasan.usaha banten Jro Mangku Sabda 
belum melakukannperhitungan hargaipokok 
produk, sehingga diperlukan metode 
perhitunganhharga pokokkpproduk kembali 
khusus untuk banten pawiwahan sebagai 
perwakilan dari banten yang diproduksi oleh 
usaha ini. 
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MetodeeFull costinggadalah imetode 
penentuannhargaappokok produksiiidimana 
semuaabiayapproduksi diperhitungkannkke 
dalammharga pokokppproduksi.iSehingga 
tidakmmembedakanaantara biayaaproduks 
variabelll dan biayaaa produksi 
tetap.dDikarenakan seluruhhbiayaaproduksi 
tetappdan variabellldimasukkan kedldalam 
hargaapokokpproduk,imaka akaniadaibiaya 
tetappyang masihmmelekat padaprproduk 
yanggbbelum lakuutterjual.iSehinggaabiaya 
tetappmmasih melekattppada produkkyang 
belummlakuuterjuallltidak dibebankannpada 
periodeeyangsseharusnya.Dalam penelitian 
ini, penulis menerapkan metodeepenentuan 
hargaapokokkpproduksi dalammaakuntansi 
biayaayyaitu metodeeffullcccosting.iMetode 
perhitungannfffull costingglllebih mtepat 
dipergunakan untuk industry kkecil dn 
menengahhdikarenakan industry bantennini 
menggunakannproses pencatatannddan 
perhitungan biayaayanggrelatifssederhana. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
metode full costing tepat digunakan untuk 
memaksimalkan laba atau pencapaian laba 
yang diperoleh atau dihasilkan untuk 
perusahaannkecilllldan menengahhhyang 
masihmmenggunakanprperhitungan yyang 
tradisional atau ssederhana dalam 
perhitungan laba. 

TABEL 4.4 

PerhitungannHarga PokokkProduksi 

Banten PawiwahanPer Paket Menurut 

Perusahaan Milik Jro Mangku Sabda 

 

Jenis Biaya Total 
Biaya (Rp) 

BiayaaBahanbBaku 4.620.000 

Tenaga kerja 
langsung 

480.000 

Biaya Penunjang 100.000 

Total Biaya Produksi 5.200.000 

Jumlah Produk Yang 
Dihasilkan 

1 Paket 

Harga Pokok 
Produksi Banten 
Pawiwahan 
per Paket 

5.200.000 

 
Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Dengan Metode Full Costing 
 

Perbedaannpokok yang muncul 
antaraametode fullccosting dengannmetode 
lainnyaaadalahppada perlakuaniibiayaitetap 
produksiiiikarena masihhhhberhubungan 
dengannpembuatan produkksesungguhnya 
dengan tariff makaaakan timbullkekurangan 
atauukelebihanppembebanan. Dari uraian 
tersebut, maka digunakan untuk 
menghitungmharga pokokrproduksibbanten 
pawiwahan adalahhmetode fulllccosting 
sebagaiiiberikut. 

 
1. PerhitungannBiaya BahannbBaku 

Biaya bahannbaku banten pawiwahan  
sudahhhdihitung dengan tepatttoleh 
pemiliki usaha. Pemilik usaha banten 
menghitunggbiayaabahan bakuudengan 
caraamengalikan bahanbbbaku yang 
dipakaiiidengan hargaabbeli bahan 
baku.mSetelah dilakukann perhitungan 
secaraamenyeluruhtttterhadap bbiaya 
bahannbaku pembuatann banten 
pawiwahan pada usaha banten milik Jro 
Mangku Sabda maka diperoleh total 
biayaaabahan bbaku sebesar Rp. 
4.620.000.  
 
 2. Tenaga Kerja Langsung 

Biayaa tenagai kerja llllangsung 
merupakannupahddari semuaatenaga 
kerjaallangsung yanggssecaraaspesifik 
baikkmmenggunakan tangannmmaupun 
mesinnikut dalammproses pproduksi 
untukkmenghasilkansssuatu produk 
atauubarang jjadi. Usaha milik Jro 
Mangku Sabda menyatakann sudah 
melakukannperhitungan biayaattenaga 
kerjaallangsunguuntuk prosessiproduksi 
banten pawiwahan.iaAdapun metode 
yanggddigunakan untuk penggajian 
ialah upah harian.Besaran harga yang 
diberikan yaitu terbagi atas dua jenis, 
sebesar Rp. 40.000 jika bekerja 
setengah hari, dan sebesar Rp. 80.000 
untuk bekerja satu hari full. 
 
3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik  

Biayaaoverhead pabrikkimerupakan 
biayaayanggbbisa dikaitkannllangsung 
dengannproduksiisuatu produknmaupun 
jasa.bBiaya overheadmmerupakanjjenis 
pengeluarannyanggppada semuaajjenis 
perusahaan. lBiaya ini lBiaya memiliki 
peranl yanglsangatt pentingl pada 
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kelangsunganl hidup bisnisl maupun 
perusahaan. Mulyadil (2006:193) 
menggolongkan biaya overhead pabrik 
menjadi 3 bagian diantaranya, (1) 
penggolonganl biayal overhead lpabrik 
berdasarkanlsifatnya, (2) lpenggolongan 
biayal overhead pabrik lberdasarkan 
prilakunya dalaml hubunganl dengan 
perubahanl volumel lkegiatannya, dan 
(3)penggolonganl biayal loverhead 
pabrikl lmenurutllhubungannyalldengan 
department. Pada proses produksi 
banten pawiwahan, penentuan harga 
pokok yang mengandung unsur lbiaya 
overheadl beluml dilakukanlldengan 
baikl olehl pemilikl lusaha. lUsaha lini 
hanyal lmemasukkanl lsatu ljenis llbiaya 
penunjangan llainnyal dalaml lbiaya 

overheadl lyaitul ongkos kirim barang 
sebesarllRp. 70.000. 
 
PerbandinganlllllllHasil lPerhitungan 
hargal Pokokl lProduksi lDengan 
Menggunakanl lMetodelUsahalBanten 
danlMetode FulllCosting 
 Setelah dilakukan perhitunganllbaik 
oleh perusahaan maupun penulis, maka 
selanjutnya penulis akan membandikan 
antara lperhitungan lhargal lpokok 
produksil lberdasarkanl lperhitungan 
perusahaanl ldan lmetodellperhitungan 
hargalllpokokllsesuai lldengan kaidah 
akuntansi yaitu denganllmenggunakan 
metodelFullllCosting, lperbandingan 
yang dapatlldilihat lpada table 4.9 
 

 

TABEL. 4.9 

PERBANDINGAN HASIL 

PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI 

METODE PERUSAHAAN DENGAN METODE FULL COSTING 

Keterangan Metode 
Menurut 

Perusahaan 
(Rp) 

Metode Full 
Costing (Rp) 

Perbandingan 

Biaya Bahan Baku 4.620.000 4.620.000 - 

Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

640.000 730.000 90.000 

Biaya Overhead Pabrik 100.000 256.000 156.000 

Jumlah Produk Yang 
dihasilkan 

1 Paket 1 Paket - 

Harga Pokok Produksi 
Banten Pawiwahan 

5.360.000 5.606.000 246.000 

Sumber :Data Diolah 2020 
 
 
Sesuai pada hasil yang tertera dalam 

tabel 4.9, perhitunganlhargalpokoklproduksi 
menurutlperusahaanl dan lmenurut lmetode 
fulllcostingtterdapatlperbedaan.nPerhitungan 
hargal lpokokl menurutll perusahaanl lebih 
dibandingkanl metodellfull costingllldan 
menghasilkanl lselisihllllllsebesar lRp. 
246.000. lPerbedaan terjadi dikarenakan 
darilperlakuanllbiaya padallllperhitungan 
biayalltenagallkerjallllangsungllldan biaya 
overheadllpabrikllllberbeda. 

Perlakuan biayalllyangllberbeda terjadi 
dikarenakan adanya beberapa alasan yang 
dipercayai oleh pemilik usaha dalam bentuk 
yadnya.Selain itu, munculnya biaya 

overhead pabrik terjadu akibat llbeberapa 
unsurllbiayalloverheadllyang tidakllllllldiakui 
oleh lperusahaanllldan tidaklllldihitung oleh 
perusahaanlllsehinggalmemunculkan selisih 
jikal dilakukanl perhitunganl antara metode 
perusahaanl denganllmetodellfull costing. 
Selain untuk perusahaan, perhitungan dan 
akumulasi biaya dalam proses produksi 
produk akan membantu perusahaan, 
perhitungan dan akumulasi biaya dalam 
proses produksi produk akan membantu 
perusahaan untuk bertindak adil bagi 
karyawannya, agar mampu memberikan 
imbalan jasa sesuai dengan produk yang 
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dihasilkan. Adapun perbedaan yang muncul 
daei tabel 4.9 adalah sebagi berikut : 

 
1. Selisih Biaya Tenaga kerja 

Langsung 
Selisih perhitungan unsur biaya tenaga 

kerja langsung diperoleh sebesar  
Rp. 90.000.hal ini dikarenakan factor 

nilai social yang diyakini oleh pemilik usaha, 
sehingga dalam aktivitas biaya menjadi hal 
kedua setelah kebenaran (nilai) yang 
mereka anggap benar.  

2. Selisih Biaya Overhead 
Pabrik 

Pada biaya overhead pabrik metode 
perhitungan antar perusahaan dengan 
metode full costing diperoleh sebesar 
Rp.156.000. hal ini dikarenkan oleh adanya 
unsur biaya overhead yang tidak 
dialokasikan oleh perusahaan. Sehingga 
beberapa unsur biaya overhead tercecer 
dengan perhitungan metode yang digunakan 
perusahaan 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Setelah memahami bab sebelunya 
yang telah dipaparkan secara mendetai 
mengenai permasalahan pokok serta 
jawaban yang berkaitan dari pihak 
narasumber terkait dengan harga pokok 
produksi, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 

1. Pawiwahanladalah ikatanl lahirllbatin 
(skala dan niskala ) antara    seorang 
pria danllwanita untuk membentuk 
keluargalbahagia dan kekallyang diakui 
oleh hukum Negara, Agama dan Adat. 
Perkawinan di bali memiliki aturan 
menggunakan sarana prasaran berupa 
Banten yangldapat dibelilpada penjual 
banten yang ada, harga yang dijual tentu 
berbeda bagi setiap pedagang 
dikarenakan perhitungan harga pokok 
yang berbeda-beda pada setiap 
pedagang.  
2. Perhitungan harga pokok yang 
dilakukan oleh pemilik usaha banten 
milik Jro Mangku Sabda, masih 
menggunakan cara-cara sederhana 
dikarenakan factor lain seperti kegiatan 
beryadnya, disamping itu pengetahuan 
yang minim akan metode perhitungan 
yang benar juga menjadi alasan pemilik 

usaha menggunakan perhitungan harga 
pokok yang sederhana. 
3. Perhitungan harga pokok yang benar 
menurut kaidah akuntasi yaitu dengan 
menggunakan metode full costing 
dengan memasukkan biaya-biaya 
berupa, biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, biaya overhead pabrik 
seperti, biaya ongkos sopir, baiya air, 
dan biaya penyusutan peralatan. 
Dengan begitu perhitungan akan 
menjadi lebih akurat dan dapat 
mengetahui pengeluaran sesungguhnya 
sehingga mempermudah pemilik usaha 
dalam menentukan harga. 
 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

simpulan yang di dapat, adapun saran yang 
diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Bapak Jro Mangku Sabda, 
pemilik usaha banten di Desa 
Bebetin 

Adapunlsaran yang dapat diberikan 
kepadallpemilik usaha yaitu, agar lebih 
memperhatikanlatau mendalami bagaimana 
cara penentuan hargalpokokllyanglbaiklldan 
benarlsehinggallkedepannya dalam proses 
penjualanlltidak mengalami kerugian. 

2. BagilPenelitilSelanjutnya 
Saran bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah lagi kajian-
kajian teori yang mampu mendukung 
penelitian selanjutnya dan juga bisa 
menjadikan dampak Covid-19 terhadap 
kenaikan harga- harga bahanlbakulyang 
berkaitanldenganlpenentuanllharga pokok 
produksi  sebagai menelitian selanjutnya 
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